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SUMMARY 

 

 

KHAIRUL IKHSAN. Diversity of Arthropod Species in Red Chili Plantations (Capsicum 

annum L.) with and without Pruning in the Experimental Garden  on the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. (Supervised by CHANDRA IRSAN and ARSI). 

Red chili plants are vegetable plants with high economic value. Maintenance of red 

chili plants such as pruning can affect the production and diversity of arthropods around 

them. This study was conducted from July to October at the Socio-economic Experimental 

Garden of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study was conducted to 

determine the effect of pruning on red chili plants on arthropod diversity and production. 

The study used an observation method. The results showed that the diversity of arthropod 

species in red chili plants without pruning was higher than in red chili plants that were 

pruned. In red chili plantings without pruning, 18 species of arthropods were found, namely 

Anoplepis gracilipes, Aphis gossypii, Camponotus americanus, Camponotus vagus, 

Coccinella transversalis, Criotettix sp., Harpalus rufipes, Lawana sp., Nezara viridula, 

Oxyopes sp., Orthomorpha coarctata, Paederus fuscipes, Polyrachis dives, Rabidosa 

punctulata, Sceliphron caementarium, Spodoptera litura, Tetranogula clypearis, 

Velarifictorus micado. In the red chili plantation with pruning, 13 species of arthropods 

were found, namely Anoplepis gracilipes, Aphis gossypii, Camponotus americanus, 

Camponotus vagus, Coccinella transversalis, Harpalus rufipes, Oxyopes sp., Orthomorpha 

coarctata, Plusia sp., Polyrachis dives, Rabidosa punctulata, Tetranogula clypearis, 

Velarifictorus micado. The production of red chili plantations that were pruned was higher 

than red chili plantations without pruning. In the red chili plantations that were pruned, the 

average weight of the fruit obtained was 149.08 grams. The average weight of red chili fruit 

obtained in plantations without pruning was 132.46 grams. 
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RINGKASAN 
 
 

 

KHAIRUL IKHSAN.   Keanekaragaman Spesies Arthropoda pada Pertanaman Cabai 

Merah (Capsicum annum L.) dengan dan tanpa Pemangkasan di Kebun Percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN DAN ARSI). 

Tanaman cabai merah merupakan tanaman sayuran dengan nilai ekonomis tinggi. 

Pemeliharaan tanaman cabai merah seperti pemangkasan dapat mempengaruhi produksi 

dan keanekaragaman spesies arthropoda di sekitarnya. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juli sampai Oktober di Kebun Percobaan Sosial ekonomi Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya.   Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemangkasan pada 

tanaman cabai merah terhadap keanekaragaman spesies arthropoda dan produksi. Penelitian 

menggunakan metode observasi.     Hasil penelitian menunjukkan bahwa keanekaragaman 

spesies arthropoda pada pertanaman cabai merah tanpa pemangkasan lebih tinggi daripada 

pertanaman cabai merah yang dipangkas.  Pada pertanaman cabai merah tanpa 

pemangkasan ditemukan 18 spesies arthropoda yaitu Anoplepis gracilipes, Aphis gossypii, 

Camponotus americanus, Camponotus vagus, Coccinella transversalis, Criotettix sp., 

Harpalus rufipes, Lawana sp., Nezara viridula, Oxyopes sp., Orthomorpha coarctata, 

Paederus fuscipes, Polyrachis dives, Rabidosa punctulata, Sceliphron caementarium, 

Spodoptera litura, Tetranogula clypearis, Velarifictorus micado.   Pada pertanaman cabai 

merah dengan pemangkasan ditemukan 13 spesies arthropoda yaitu Anoplepis gracilipes, 

Aphis gossypii, Camponotus americanus, Camponotus vagus, Coccinella transversalis, 

Harpalus rufipes, Oxyopes sp., Orthomorpha coarctata, Plusia sp., Polyrachis dives, 

Rabidosa punctulata, Tetranogula clypearis, Velarifictorus micado. Produksi pertanaman 

cabai merah yang dipangkas lebih tinggi daripada pertanaman cabai merah tanpa 

pemangkasan.  Pada pertanaman cabai merah yang dipangkas rata-rata bobot buah yang 

didapat yaitu 149,08 gram. Rata-rata bobot buah cabai merah yang didapat pada pertanaman 

tanpa pemangkasan yaitu 132,46 gram. 

 
Kata kunci: Cabai Merah, Pemangkasan, arthropoda
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 
 

1.1. Latar Belakang 
 

Indonesia  merupakan  negara  agraris  yang mayoritas  penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Terdapat banyak petani yang melakukan budidaya tanaman 

khususnya tanaman cabai merah.  Cabai merah merupakan tanaman hortikultura yang 

termasuk ke dalam golongan sayuran dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Polii et 

al., 2019).  Cabai memiliki banyak kandungan yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh 

manusia seperti vitamin A dan C. (Susilowati & Arifin, 2020).  Varietas merupakan 

salah satu faktor penting dalam memulai kegiatan budidaya.  Penentuan varietas yang 

tepat harus menyesuaikan dengan kondisi lingkungan  budidaya untuk mendapatkan 

hasil yang optimal (Arifin et al., 2022).  Seiring bertambahnya jumlah penduduk di 

Indonesia, membuat pasokan cabai merah kepada petani makin meningkat.   Hasil 

produksi tanaman cabai merah yang bagus dapat dihasilkan dengan budidaya yang tepat.  

Budidaya tanaman cabai merah meliputi pemilihan benih varietas yang sesuai, 

persiapan bibit, pemeliharan, dan pemanenan (Warnita & Aisman, 2017). 

Budidaya cabai merah, pemeliharaan merupakan kegiatan yang sangat penting 

karena dapat menentukan hasil produksi yang maksimal. Penerapan teknik yang tepat 

dapat mendukung produktivitas tanaman menjadi baik (Saragih et al., 2019). 

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan dalam proses budidaya cabai 

merah.  Pemilihan pupuk yang sesuai dan juga dosis pupuk harus sangat diperhatikan 

agar produktivitas tanaman tidak terhambat (Yuda et al., 2018).  Selain pemupukan 

terdapat beberapa pemeliharaan lainnya yang dapat menunjang produktivitas tanaman 

cabai merah seperti pemangkasan.  Pemangkasan merupakan bentuk kegiatan 

pemeliharaan yang terdapat dalam pengelolaan tanaman cabai merah. Pemangkasan 

terhadap tunas yang tumbuh di bawah cabang utama dapat membantu menunjang 

pertumbuhan vegetatif tanaman sehingga bunga yang dihasilkan menjadi banyak 

(Taufik et al., 2013). Selain itu, pemangkasan harus rutin dilakukan agar unsur makanan 

lebih berfokus pada cabang utama dan dapat menghasilkan produktivitas yang 

optimal (Prastia & Putra, 2020). 
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Terdapat banyak hama yang sangat merugikan petani khususnya di tanaman 

cabai merah.   Hama  merupakan  organisme  yang  menyebabkan  kerusakan  pada 

tanaman. Pengendalian hama secara terpadu merupakan salah satu cara untuk 

menangani serangan pada tanaman yang disebabkan oleh hama (Hidayat et al., 2022). 

Kegiatan budidaya selain memperhatikan kondisi tanaman juga harus memperhatikan 

lingkungan sekitar tanaman, lingkungan budidaya selain terdapat tanaman juga terdapat 

organisme lain seperti arthropoda. Arthropoda merupakan organisme yang hidup di atas 

permukaan tanah.  Kenanekaragaman spesies arthropoda dapat berpengaruh terhadap 

budidaya tanaman, karena beberapa arthropoda berperan sebagai hama dan predator 

(Jasridah et al., 2021). 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 
 

1. Bagaimana pengaruh pemangkasan  dan tanpa pemangkasan pada tanaman cabai 

merah terhadap keanekaragaman spesies arthropoda? 

2.  Bagaimana pengaruh pemangkasan dan tanpa pemangkasan pada tanaman cabai 

merah terhadap produksi cabai merah yang diperoleh? 

 
 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

1.  Mengetahui   keanekaragaman spesies   arthropoda  pada  tanaman   cabai   merah 

dengan perlakuan pemangkasan dan tanpa pemangkasan. 

2.  Mengetahui produksi tanaman cabai merah dengan dan tanpa pemangkasan. 
 

 
 

1.4. Hipotesis 
 

1. Keanekaragaman spesies arthropoda   lebih   banyak   di   tanaman   cabai   tanpa 

pemangkasan daripada tanaman cabai merah dengan pemangkasan. 

2. Hasil produksi tanaman cabai merah pemangkasan lebih tinggi daripada tanaman 

cabai merah tanpa pemangkasan. 

 
 

1.5. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang pengaruh perlakuan 

pemangkasan dan tanpa pemangkasan terhadap keanekaragaman spesies arthropoda 

dan produksi tanaman cabai merah. 
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